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Kata Kunci: [Urban Abstrak: Urban farming merupakan konsep pertanian perkotaan
farming, Kreativitas, yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah guna meningkatkan
kreativitas siswa serta menumbuhkan kepedulian terhadap isu
lingkungan. Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan urban farming di SDN 5 Panjer sebagai metode
pembelajaran berbasis praktik yang melibatkan siswa secara aktif
dalam kegiatan bercocok tanam. Metode yang digunakan dalam
pengabdian ini adalah sosialisasi offline dan juga praktek langsung
di lapangan, serta dokumentasi kegiatan urban farming di sekolah.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa program urban farming
mampu meningkatkan kreativitas siswa dalam memanfaatkan
lahan terbatas untuk bercocok tanam, serta menumbuhkan rasa
tanggung jawab dan kepedulian mereka terhadap lingkungan.
Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi dalam menciptakan
lingkungan sekolah yang hijau dan sehat. Dengan demikian,
penerapan urban farming di sekolah dasar dapat menjadi solusi
inovatif dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya
menjaga lingkungan sekaligus mengembangkan keterampilan
kreatif mereka.
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Pendahuluan

Perubahan iklim dan degradasi lingkungan menjadi isu global yang semakin mendesak
untuk ditangani. Permasalahan ini tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah,
tetapi juga memerlukan partisipasi aktif dari masyarakat, termasuk institusi pendidikan
(Dahlia et al., 2024). Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter dan kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga lingkungan
(Budi Minarti et al.,, 2023). Salah satu pendekatan inovatif yang dapat diterapkan di
lingkungan sekolah adalah urban farming atau pertanian perkotaan. Urban farming
merupakan konsep pemanfaatan lahan terbatas untuk bercocok tanam yang tidak hanya
bertujuan untuk menghasilkan produk pertanian, tetapi juga memiliki nilai edukatif
dalam menanamkan nilai-nilai kepedulian lingkungan sejak dini (Hasta et al., 2021).

SDN 5 Panjer sebagai salah satu sekolah dasar di lingkungan perkotaan memiliki
keterbatasan lahan yang menjadi tantangan dalam menghadirkan ruang hijau. Kegiatan
ini dilakukan secara kolaboratif, sehingga siswa belajar bekerja sama, berbagi tugas, dan
bertanggung jawab terhadap tanaman yang mereka kelola. Nilai-nilai seperti kerja sama,
disiplin, dan ketekunan dapat tertanam dalam diri siswa melalui pengalaman langsung
yang mereka peroleh dari program ini (Pengabdian Siliwangi et al., 2021). Urban farming
tidak hanya memperkenalkan siswa pada konsep pertanian berkelanjutan, tetapi juga
memberikan pengalaman langsung dalam menanam, merawat, dan memanen tanaman
(Budi Minarti et al., 2023). Hal ini berkontribusi dalam membangun kesadaran mereka
akan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem serta mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, seperti pencemaran udara dan berkurangnya ruang hijau di
perkotaan (Rosdiana et al., 2023)

Selain aspek lingkungan, urban farming juga memiliki dampak positif terhadap
perkembangan kreativitas siswa. Dalam kegiatan ini, siswa didorong untuk berpikir
inovatif dalam menciptakan solusi bercocok tanam di lahan sempit, misalnya dengan
menggunakan media tanam alternatif seperti hidroponik, vertikultur, dan penggunaan
barang-barang bekas sebagai pot tanaman (Lovita et al., 2024). Kreativitas ini tidak hanya
terbatas pada teknik bertani, tetapi juga melibatkan aspek desain dan estetika dalam
menata ruang hijau di lingkungan sekolah. Dengan demikian, urban farming menjadi
sarana pembelajaran interaktif yang menyenangkan sekaligus edukatif bagi siswa
(Parsudi et al,, 2019).

Lebih jauh, penerapan urban farming di SDN 5 Panjer juga dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Kegiatan ini dilakukan secara kolaboratif, sehingga siswa
belajar bekerja sama, berbagi tugas, dan bertanggung jawab terhadap tanaman yang
mereka kelola (Mutiara Septiana et al., 2022). Nilai-nilai seperti kerja sama, disiplin, dan
ketekunan dapat tertanam dalam diri siswa melalui pengalaman langsung yang mereka
peroleh dari program ini. Selain itu, interaksi siswa dengan alam dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis mereka, mengurangi stres, serta meningkatkan konsentrasi
dalam kegiatan belajar (Achadijah et al., 2023).

Dengan berbagai manfaat yang ditawarkan, penerapan urban farming di SDN 5 Panjer
menjadi solusi inovatif dalam mengembangkan kreativitas dan kepedulian lingkungan
pada siswa. Melalui program ini, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis
mengenai lingkungan, tetapi juga mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, urban farming di sekolah dasar perlu terus dikembangkan dan didukung oleh
berbagai pihak, termasuk guru, orang tua, dan pemerintah, guna menciptakan generasi
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yang lebih peduli terhadap kelestarian lingkungan dan memiliki keterampilan inovatif
dalam menghadapi tantangan masa depan (Ayu etal., 2021).

Di sisi lain, program urban farming di SDN 5 Panjer juga memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut menjadi program berkelanjutan yang tidak hanya bermanfaat
bagi sekolah, tetapi juga bagi masyarakat sekitar. Hasil panen dari kegiatan urban farming
dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan sehat bagi siswa atau bahkan dijual untuk
mendukung kegiatan sekolah (Nadifta Ulfa et al., 2023).Program ini juga dapat menjadi
inspirasi bagi orang tua dan masyarakat untuk menerapkan konsep urban farming di
rumah mereka masing-masing, sehingga dampaknya dapat meluas dan berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih hijau dan berkelanjutan (Murwani
& Qur’ania, 2023).

Selain mendorong kreativitas, urban farming juga berperan dalam meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan. Dengan mengikuti program ini, siswa menjadi
lebih memahami pentingnya tanaman dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
kualitas udara (Austin, 2021). Mereka belajar bagaimana tanaman dapat menyerap
karbon dioksida, menghasilkan oksigen, serta mengurangi polusi udara yang menjadi
masalah utama di kawasan perkotaan (Ahmad & Setyowati, 2021). Kesadaran ini
diharapkan dapat membentuk sikap positif dalam diri siswa sehingga mereka lebih peduli
terhadap lingkungan, misalnya dengan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai,
tidak membuang sampah sembarangan, dan lebih menghargai alam (Djamila et al., 2024).
Urban farming juga dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa karena
mereka harus merawat tanaman dengan penuh perhatian agar dapat tumbuh dengan
baik.

Metode Pelaksanaan

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, metode yang dipakai dalam pelaksanaan
kegiatan berupa sosialisasi offline dan juga praktek di lapangan di mana kita memberikan
edukasi kepada para siswa dan juga siswi SDN 5 Panjer tentang pengertian urban farming
serta mengajak siswa-siswi untuk langsung turun ke lapangan praktek bercocok tanam,
agar nantinya sadar akan pentingnya melestarikan lingkungan sekitar. Kegiatan KKN
Tematik ini dilaksanakan di Desa Panjer, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota Denpasar,
Bali. Sedangkan tempat terlaksananya program kerja yang dijalankan yaitu bertempatat
di SD Negeri 5 Panjer. Proses menjalankan kegiatan ini dilaksanakan dalam kurun waktu
satu hari, yaitu pada tanggal 24 Januari 2025. Target dari program pengabdian
Masyarakat adalah siswa-siswi SD Negeri 5 Panjer, khususnya generasi muda penerus
bangsa yang masih belum terlalu peduli akan isu lingkungan.

Hasil dan Pembahasan
Kondisi Sebelum Pelaksanaan Program KKN

Sebelum adanya pelaksanaan KKN, kondisi SDN 5 Panjer cukup kurang penghijauan
dikarenakan ada beberapa faktor yaitu dikarenakan SD Negeri 5 Panjer merupakan
sekolah baru yang dibangun di daerah Panjer, lalu kurangnya pemahaman dari siswa-
siswi SD Negeri 5 Panjer tentang urban farming dan hidroponik. Sebelum program
diterapkan, hanya beberapa siswa yang memiliki pemahaman dasar tentang pentingnya
menjaga lingkungan.
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Kondisi Setelah Pelaksanaan Program KKN

Hasil KKN menunjukkan bahwa penerapan urban farming di SDN 5 Panjer berhasil
meningkatkan kreativitas dan kepedulian siswa terhadap isu lingkungan. siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti berbagai kegiatan urban farming,
seperti bercocok tanam, budidaya hidroponik, serta pengelolaan limbah organik. Mereka
aktif dalam merancang tata letak kebun sekolah, memilih jenis tanaman yang sesuali, serta
mencari solusi terhadap kendala yang muncul selama proses bercocok tanam. Hidroponik
memiliki arti budidaya tanaman yang menggunakan air dan tidak menggunakan tanah
sebagai media tanam (soilless). Sistem pertanian hidroponik menjadi alternatif yang
dapat digunakan untuk meningkatkan produktifitas pertanian terutama pada lahan yang
sempit. Kegiatan pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk mengenalkan kepada
masyarakat khususnya di Desa Dalung mengenai pertanian hidroponik . Oleh karena itu,
dengan mengenalkan sistem pertanian hidroponik, maka diharapkan dapat
meningkatkan hasil pertanian pada lahan yang sempit dan hasil panen akan lebih cepat.
Hal ini mencerminkan peningkatan kreativitas dalam berpikir desain dan pemecahan
masalah.

Selain itu, hasil menunjukkan adanya peningkatan kesadaran lingkungan siswa setelah
mengikuti program urban farming. Sedangkan setelah program, banyak siswa yang
mengerti dan mulai memahami apa itu urban farming Siswa mulai memahami konsep
keberlanjutan, pentingnya penghijauan, serta dampak positif dari mengelola sampah
dengan baik dan perubahan perilaku siswa, seperti kebiasaan membuang sampah pada
tempatnya, mendaur ulang bahan bekas, serta menghemat penggunaan air dan listrik di
sekolah, serta perubahan lingkungan penghijauan di SDN 5 Panjer.

Proses Pelaksanaan Program KKN

Urban farming juga memberikan dampak positif terhadap keterampilan sosial siswa.
Melalui kegiatan berkebun yang dilakukan secara berkelompok, mereka belajar bekerja
sama, berbagi tugas, serta bertanggung jawab terhadap tanaman yang mereka rawat. Hal
ini memperkuat rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah dan meningkatkan
kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga keberlanjutan ekosistem.

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam penerapan urban farming di sekolah,
seperti keterbatasan lahan, kurangnya pengalaman siswa dalam bercocok tanam, serta
keterbatasan waktu karena padatnya kurikulum. Meski demikian, hambatan ini dapat
diatasi dengan inovasi seperti pemanfaatan media tanam vertikal dan sistem hidroponik
yang tidak memerlukan lahan luas. Selain itu, dukungan dari guru dan orang tua menjadi
faktor penting dalam memastikan keberlanjutan program ini.

Secara keseluruhan, hasil KKN ini menegaskan bahwa urban farming bukan hanya
sekadar kegiatan berkebun, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kreativitas dan kepedulian lingkungan di kalangan siswa. Integrasi
program ini ke dalam kurikulum sekolah dasar dapat menjadi strategi yang berkelanjutan
untuk membentuk generasi yang lebih peduli dan inovatif dalam menghadapi isu-isu
lingkungan.
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Gambar 1. Praktek Dengan Siswa-Siswi SDN 5 Panjer

Kesimpulan

Pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan urban farming di SDN 5 Panjer efektif
dalam meningkatkan kreativitas dan kepedulian siswa terhadap isu lingkungan. Salah
satu permasalahan lingkungan hidup adalah tentang kebersihan. Kebersihan adalah
sebuah cerminan setiap individu dalam menjaga kesehatan. Kebersihan merupakan suatu
keadaan yang bebas dari segala kotoran, dan lain-lain yang dapat merugikan segala aspek
yang menyangkut setiap kegiatan dan perilaku masyarakat. Melalui kegiatan berkebun,
budidaya hidroponik, dan edukasi pengelolaan limbah, siswa tidak hanya
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dalam desain dan pemecahan masalah,
tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap alam. Program ini berkontribusi
dalam membentuk kesadaran lingkungan yang lebih tinggi, terbukti dengan
meningkatnya pemahaman dan perilaku positif siswa dalam menjaga kelestarian
lingkungan.

Selain aspek individual, urban farming juga berperan dalam meningkatkan
keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama dan rasa memiliki terhadap lingkungan
sekolah. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi program, seperti
keterbatasan lahan dan waktu, hambatan tersebut dapat diatasi melalui inovasi serta
dukungan dari guru dan orang tua.

Dengan demikian, urban farming dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif
untuk mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam kurikulum sekolah dasar.
Program ini tidak hanya memberikan manfaat ekologis, tetapi juga membentuk generasi
yang lebih peduli, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi tantangan lingkungan di masa
depan.
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